BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tentang model ecoliteracy reduksi sampah plastic yang
dilakukan di SD Negeri Mekarjaya yang dibungkus dengan program
Gerakan Sekolah Menyenangkan, dapat di simpulkan sebagai berikut:

Pertama, akhir tahun 2018 sekolah mengadopsi sebuah pola
Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) yang berawal dari media social
yaitu GSM yang ada di Jogja. di GSM sendiri ada 4 prinsip dalam model
pendidikan GSM, yaitu :

1) Learning Environment: Membangun lingkungan pembelajaran yang
positif secara fisik dan sosial.

2) Pedagogical Practice: Mengutamakan model pembelajaran yang
mendorong siswa bereksplorasi, berefleksi, dan berpikir kritis.

3) Character Development: Memantik perkembangan karakter baik siswa
melalui lingkungan dan model pembelajaran.

4) School Connectedness: Mendorong pelibatan semua pihak terutama
wali murid dan masyarakat dalam menyukseskan proses pendidikan.

Ke empat prinsip tersebut telah sekolah laksanakan dengan baik.
Adapun program impact dari GSM ini sendiri, SD Negeri Mekarjaya
memperoleh Juara 1 Sekolah Sehat tingkat Provinsi Banten dan Juara 1
Sekolah Adiwiyata tingkat Kabupaten Tangerang tahun 2019.

Kedua, sekolah menanamkan ecoliteracy melalui pengetahuan
kepada anak didik. Dengan begitu, akan terbentuk sikap positif lalu
tumbuhlah kepeduliaan atau kepekaan anak pada lingkungan dan akhirnya
tumbuh partisipasi anak dalam menjaga lingkungan.

Ketiga, prosedur dalam menerapkan ecoliteracy kepada anak didik

dimulai dari Langkah pertama yaitu menata seluruh area sekolah untuk

65
Lika Nurlia Yasa, 2020
MODEL ECOLITERACY SISWA DALAM REDUKSI SAMPAH PLASTIK (NARRATIVE INQUIRY
DI SD NEGERI MEKARJAYA KEC. PANONGAN TANGERANG, BANTEN)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



66

menciptakan suasana edukatif dan menyenangkan. Selain itu, sekolah juga
bergabung dengan program “Kurangi Sampah Sekolah Kita
(KURASSAKI).”

Keempat, ecoliteracy dimulai dengan sustainability atau
keberlanjutan, guru sebagai pendidik harus menekankan pada perubahan
kebutuhan yang mengubah perilaku dan melahirkan kebiasaan baru, serta
menciptakan kelas dam mempersiapkan dengan baik dan menyimpulkan
tentang adanya krisis lingkungan.

Kelima, implementasi ecoliteracy erat kaitannya dengan
keterampilan abad 21 yang disebut 4C, yaitu critical thingking and problem
solving, creativity, communication, and collaboration. Sejalan dengan
keterampilan abad 21, secara operasional komponen-komponen ecolitaracy
dirumuskan oleh The Center for Ecoliteracy (2014) menjadi seperangkat
kompetensi utama untuk membantu anak muda dan hidup dalam masyarakat
berkelanjutan. Kompetensi tersebut berkaitan dengan 4 pilar pendidikan,
yaitu the head (learning to know), the heart (learning to be), the hands

(learning to do) dan the spirit (learning to live together).

B. Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian tentang
model ecoliteracy reduksi sampah plastic di SD Negeri Mekarjaya
kecamatan Panongan Banten, maka peneliti merekomendasikan hal-hal
berikut:
1. Bagi Sekolah
Peran sekolah dalam menggalakkan tentang kepekaan terhadap
lingkungan akan memberikan pengaruh yang besar di kemudian hari
demi terciptanya generasi muda yang memiliki kemampuan ecoliteracy.
Keberhasilan sekolah menjadi sekolah pilot project GSM di Kabupaten
Tangerang dalam menerapkan ecoliteracy juga diharapkan mampu

menjadi contoh bagi sekolah lainnya.
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2. Bagi Guru

Peran guru memiliki peranan yang sangat penting di dalam melakukan
perubahan pendidikan ke arah yang lebih baik. Guru bukan lagi hanya
menstransfer ilmu, akan tetapi lebih sebagai fasilitator sehingga siswa
bisa kreatif, inovatif dan mandiri. Selain itu, pengetahuan guru akan
ekoliterasi juga harus dikembangkan, karena ekoliterasi merupakan
istilah baru pada saat ini meskipun penerapanya mungkin sudah lama
dilakukan.

Bagi Peneliti selanjutnya

Dengan dilakukannya penelitian model ecoliteracy reduksi sampah
plastic dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan dan memfokuskan
penelitiannya tidak hanya pada reduksi sampah plastic, melainkan juga

pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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